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BAB II

PELAKSANAAN PKL

2.1 Kegiatan Selama Praktik Kerja Lapangan
Sejak tanggal 24 Juni sampai dengan tanggal 30 Juli 2009 peneliti telah melaksanakan praktik kerja lapangan di divisi  off air STV, Setrasari Mall Blok B4. No. 68-69 Bandung. Peneliti melakukan berbagai kegiatan yang sifatnya insidentil, karena hal tersebut sesuai dengan bidang keilmuan yang peneliti ambil di Universitas Komputer Indonesia, yakni bidang konsentrasi Ilmu Humas.

Adapun Aktivitas kegiatan selama Praktik Kerja Lapangan dapat dilihat tabel berikut : 

Tabel 2.1

Jadwal Kegiatan PKL

	No
	Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	1
	24 Juni 2009
	Pengenalan hari pertama langsung terjun ke event Flexi Ekskul Ekspresi My Skull di SMK LPPM RI Batujajar.
	insidentil

	2
	25 Juni 2009
	Event Flexi Ekskul Ekspresi My Skull di SMA Negeri 1 Batujajar.
	insidentil
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	3
	30 Juni 2009
	Pengenalan divisi-divisi yang ada di STV dan pengenalan pada divisi tempat saya PKL.
	insidentil

	4
	1 July 2009
	· Membuat surat ijin tempat ke Taman Lalu Lintas untuk event Bimoli Menggoreng Bandung.

· Membuat surat ijin tempat ke Tegalega untuk event Super Bubur, bulan November.
	insidentil

	5
	2 Juli 2009
	Merekap event Bimoli episode 13 dan 14. 
	rutin

	6
	3 Juli 2009
	· Meeting dengan ibu-ibu peserta Bimoli Menggoreng Bandung untuk hari Minggu. Ke Taman Lalu Lintas untuk meminta cap untuk tiket event Bimoli. (mencap tiket masuk untuk final bimoli).
	Insidentil

	7
	4 Juli 2009
	Persiapan sarana dan prasaran untuk event Bimoli Menggoreng Bandung. 
	Insidentil

	8
	5 Juli 2009
	Event final “Bimoli Menggoreng Bandung” yang di adakan di Taman Lalu Lintas Jl. Belitung No. 1 Bandung. 
	Insidentil

	9
	7 Juli 2009
	Merekap Event Final “Bimoli Menggoreng Bandung”, episode 15.
	Rutin

	10
	8 Juli 2009
	Merekap Event Final “Bimoli Menggoreng Bandung”, episode 16.
	Rutin

	11
	9 Juli 2009
	Browsing sekolah untuk event Flexi Ekskul episode 11 dan 12. 
	Insidentil

	12
	10 Juli 2009
	Survey sekolang untuk Flexi Ekskul, yaitu :

1. SMA N 1 Nagreg

2. SMA N 1 Cikancung

3. SMA PGRI Cicalengka
	Insidentil



	13
	13 Juli 2009
	Browsing sekolah untuk event Flexi Ekskul 11 dan 12.
	Insidentil

	14
	14 Juli 2009
	Survey sekolah : Madrasah Aliyah Negri 1 Bandung (MANSABA)
	Insidentil

	15
	15 Juli 2009
	Survey sekolah : SMA Negri 1 Bojongsoang
	Insidentil

	16
	16 Juli 2009
	Rekap event Flexi Ekskul Ekspresi My Skull episode 7 dan 8.
	Rutin

	17
	17 Juli 2009
	Rekap event Flexi Ekskul Ekspresi My Skull episode 9 dan 10.
	Rutin

	18
	21 Juli 2009
	Persiapan untuk event Flexi Ekskul:

· Breefing dengan OSIS Madrasah Aliyah Negri 1 Bandung.
	Insidentil

	19
	22 Juli 2009
	· Flexi Ekskul Ekspresi My Skul di Madrasah Aliyah 1 Bandung, episode 11. 

· Persiapan untuk event Flexi Ekskul di SMA Negri 1 Bojongsoang.
	Insidentil

	20
	23 Juli 2009
	Flexi Ekskul Ekspresi my Skul di SMA Negri 1 Bojongsoang, episode 12.
	insidentil

	21
	24 Juli 2009
	Merekap event Flexi Ekskul Ekspresi My Skull episode 11.
	Rutin

	22
	27 Juli 2009
	Merekap event Flexi Ekskul Ekspresi My Skull episode 12.
	Rutin

	23
	28 Juli 2009
	Merekap keseluruhan event Bimoli Menggoreng Bandung mulai dari episode 1 sampai dengan 16. 
	Rutin

	24
	29 Juli 2009
	Merekap keseluruhan event Flexi Ekskul Ekspresi My Skul mulai dari episode 1 sampai dengan 12. 
	Rutin

	25
	30 Juli 2009
	Evaluasi kegiatan yang telah dilakukan selama PKL. 
	Insidentil


Sumber : Arsip Peneliti Selama PKL 24 Juni-30 Juli 2009

2.1.1 Deskripsi Kegiatan PKL

Selama peneliti melasanakan kegiatan PKL, dapat peneliti deskripsikan sebagai berikut :

1. Didalam event Flexi Ekskul peneliti melakukan kegiatan yaitu membantu menawarkan produk Flexi kepada anak-anak sekolahan.
2. Pengenalan divisi dilakukan agar peneliti mengetahui divisi-divisi yang ada di dalan perusahaan, di dampingi langsung oelh pembimbing PKL dari pihak STV.

3. Membuat surat izin, peneliti di haruskan belajar membuat surat perizinan untuk menyewa tempat untuk acara STV

4. Merekap event bimoli dan event flexi, peneliti mengetik semua report dari mulai biodata peserta, pemenang hadiah/games, total terima barang dan kebutuhan kegiatan, sampai total barang yang keluar lalu di print dan di laporkan kepada manager off air.

5. Meeting dengan ibu-ibu peserta bimoli, peneliti membagikan nomor peserta, alat-alat untuk kegiatan seperti : baju (t-shirt seragam), celemek, topi, dan kupon undian untuk sponsor (pendukung) masing-masing kelompok di beri 50 kupon.

6. Meminta cap untuk event bimoli, peneliti mencap semua tiket untu event bimoli agar tidak terjadi penipuan yaitu tiket palsu.

7. Persiapan sarana dan prasarana, peneliti mengecek barang yang akan di bawa untuk event bimoli ini. Seperti : kompor, meja peserta, wadah-wadah untuk memasak,umbul-umbul,dll.

8. Event final bimoli, dimulai dari pagi hari peneliti mengecek kembali para peserta, membagikan makanan kepada para peserta, mencatat hasil penjurian, mempersiapkan hadiah bagi pemenang.
9. Browsing sekolah, peneliti mencari target sekolah melalui internet searching yang ada di kabupaten Bandung dan Cimahi untuk event flexi, lalu mencatat alamat dan nomor telepon sekolah, setelah itu menelepon sekolah tersebut untuk membuat janji pertemuan.
10. Survey sekolah, peneliti dan assisten off air manager mencari dan mendatangai langsung sekolah yang sebelumnya sudah di cari melalui internet, melobby kepala sekolah agar acaranya mendapat persetujuan.
11. breefing dengan anak sekolah, peneliti membantu assisten manager off air untuk memberi pengarahan kepada ekstrakurikuler sekolahan yang berpartisipasi tentang bagaimana acara berlangsung dari awal sampai akhir agar lancar, karena dalam acara ini di butuhnkan kerjasama antara tim STV dan pihak sekolah.

12. Evaluasi kegiatan, pembimbing memberikan kritik dan saran kepada peneliti tentang PKL yang di lakukan selama 25 hari di STV. 
2.1.2 Deskripsi kegiatan rutin

Kegiatan merekap



Selama kerja praktik peneliti di haruskan merekap setiap acara yang telah di lakukan, baik sebelum peneliti masuk dalam kerja praktik di STV  sampai peneliti selesai kerja praktik. Adapun contoh hasil rekapan yang peneliti buat adalah sebagai berikut :
· Contoh rekapan event Bimoli Menggoreng Bandung
	Date
	28 Juni 2009
	

	
	
	
	

	Episode
	8
	
	
	
	
	

	Venue
	Sekeloa (Lap. FKG UNPAD)
	
	
	
	
	

	Address
	Sekeloa
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Bahan Masakan 4
	 
	 
	
	
	
	
	

	Subject
	QTY
	Description
	Status
	
	
	

	
	Peserta
	Chef
	X-Tra
	
	
	
	 
	 

	tuna fillet
	1,5 kg
	0,5 kg
	 
	 
	 
	
	 
	 

	kacang mette
	350 butir
	150 butir
	 
	 
	 
	
	 
	 

	telur
	6 butir
	2 butir
	 
	 
	 
	
	 
	 

	kacang tanah
	200 gr
	100 gr
	 
	 
	 
	
	 
	 

	tepung panir
	250 gr
	50 gr
	 
	 
	 
	
	Helga

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	Event Contributor

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	

	jamur kancing
	 
	10 biji
	 
	 
	 
	
	
	

	jamur shitake
	 
	10 biji
	 
	 
	 
	
	
	

	jamur kuping
	 
	10 biji
	 
	 
	 
	
	 
	 

	brokoli
	 
	1 buah
	 
	 
	 
	
	 
	 

	wortel
	 
	4 buah
	 
	 
	 
	
	 
	 

	tomat
	 
	2 biji
	 
	 
	 
	
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	 
	 

	Bumbu Masakan 4
	 
	 
	
	
	
	Rega Herliyan

	Subject
	QTY
	Description
	Status
	
	Show Director

	
	Peserta
	Chef
	X-Tra
	
	
	
	
	

	merica
	1,5 botol
	1\2 botol
	 
	 
	 
	
	
	

	garam
	3\4 bks
	1\4 bks
	 
	 
	 
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	saos tiram
	 
	1 btl kecil
	 
	 
	 
	
	Indra Kurniawan

	minyak wijen
	 
	1 btl kecil
	 
	 
	 
	
	Project officer

	biji wijen
	 
	1 bks
	1\2 bks
	 
	 
	
	
	

	kecap asin
	 
	1 btl kecil
	 
	 
	 
	
	
	

	garam
	 
	3 sdm
	 
	 
	 
	
	
	

	merica
	 
	1 btl kecil
	 
	 
	 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Hiasan Makanan 4
	 
	 
	
	
	
	
	

	Subject
	QTY
	Description
	Status
	
	
	

	
	Peserta
	Chef
	X-Tra
	
	
	
	
	

	kenyang goreng
	3\4 kg
	1\4 kg
	 
	 
	 
	
	
	

	cabe hijau
	16 buah
	4 buah
	 
	 
	 
	
	
	

	cabe merah
	16 buah
	4 buah
	 
	 
	 
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	LO Peserta
	
	
	
	
	
	
	
	

	Subject
	Status
	Contact Person
	Description
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	BONUS RESEP : TUMIS ANEKA JAMUR DAN SAYURAN
	
	
	

	LOMBA : TUNA GORENG TABUR KACANG
	
	
	
	
	


· Contoh rekapan event Flexi Ekskul (Ekspresi My Skul)

	Daily Report
	
	
	

	" Flexi Ekskul " Ekspresi My School
	
	

	Organized by : STV Bandung
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	DATE EVENT
	Kamis, 23 Juli 2009
	
	

	CLIENT
	PT. Telkom Flexi Bandung
	
	

	PROGRAM
	Flexi Ekskul [Ekspresi My School]
	
	

	EPISODE
	12
	
	

	SCHOOL
	SMA Negeri 1 Bojongsoang
	
	

	ALAMAT
	Jl. Sapan No. 56
	
	

	
	
	
	

	PREPARE ACTIVITY
	
	
	

	ITEM
	DESCRIPTION
	REMARK
	STATUS

	LEGAL ASPECT
	Sekolah Tempat Kegiatan
	SMA Negeri 1 Bojongsoang
	OK

	
	Kepolisian & Masyarakat Sekitar
	 
	OK

	MAIN TALENT
	Little G
	 
	OK

	
	Gadis
	 
	Ok

	
	Rojalie Pompom Boys
	 
	OK

	MC
	Une
	 
	OK

	HOST
	Decil
	 
	OK

	LOAD IN STAGE
	Rabu, 22 Juli 2009
	Rigging Set
	OK

	LOAD IN SOUND SYSTEM
	Rabu, 22 Juli 2009
	Full Band Gear
	OK

	LOAD IN BROADCAST
	Rabu, 22 Juli 2009
	Camera, AV System & FOH Tent
	OK

	BRANDING ITEM
	FLEXI Boot Sarnavile
	1 Set
	OK

	
	Roll Banner
	8 Pcs
	OK

	
	Vertical Banner Wing Stage
	2 Pcs
	OK

	
	Umbul-umbul
	15 Pcs
	OK

	
	Back Drop
	1 Pax
	OK


2.1.3 Deskripsi Kerja Insidentil


Event Flexi Ekskul (Ekspresi My Skull)
Adapun kegiatan selama pelaksanaan Kerja Praktik, sesuai dengan aturan yang di tentukan oleh peneliti dan pembimbing. Peneliti diarahkan agar dapat mengikuti segala jenis kegiatan yang ditugaskan yang disesuaikan dengan tema bulan yang sudah ditentukan.
Kesempatan yang peneliti dapatkan selama pelaksanaan Kerja Praktik STV Bandung, merupakan pengalaman yang sangat berharga dan menarik. Kesempatan itu telah memberikan pengalaman yang berguna bagi peneliti, khususnya kegiatan isidentil berupa kegiatan Flexi Ekskul, seperti gambar berikut :
Gambar 2.1

Memperkenalkan produk Flexi ke setiap anak sekolah yang dikunjungi.
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Sumber : Arsip Peneliti Selama PKL 24 Juni-30 Juli 2009
Gambar 2.2
Anak-anak sekolah mengekspresikan gaya mereka di depan kamera
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Sumber : Arsip Peneliti Selama PKL 24 Juni-30 Juli 2009

Bagi anak sekolah yang telah membeli dan yang sudah menggunakan produk Flexi di perbolehkan mengikuti permanian. Disini terdapat dua permainan yaitu push box games dan foto ekspresi. Push box adalah salah satu fasilitas  games dari HP flexi ZTE, games ini cukup mengasah otak pemain, adapun mekanisme untuk games tersebut adalah, disiapkan 5 unit HP Sebagai eq games, dan peserta yang dapat menyelesaikan seluruh level dalam waktu 60 menit mendapat kan gratis 1 unit lap top atau menyelesaikan  diatas level  5 mendapatkan pulpen, diatas level 15 t-shirt, diatas level  35  1 unit hp ZTE. Dan sebagai reward , dari games tersebut dengan level  tertentu mendapatkan  marchandise, HP, tergantung dari tingkatan level yang ditentukan. Sedangkan foto ekspresi adalah games yang melibatkan dua sampai tiga orang berkelompok, mereka menggunakan fasilitas aksesoris seperti topi, syal, dan wig dan di foto bebas mengekspresikan gaya mereka.
Gambar 2.3

Pemenang games Flexi Push Box
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Sumber : Arsip Peneliti Selama PKL 24 Juni-30 Juli 2009
Gambar 2.4

Pemenang foto ekspresi
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Sumber : Arsip Peneliti Selama PKL 24 Juni-30 Juli 2009
2.2 Deskripsi PR (Public Relation) di STV Bandung
2.2.1 Definisi Public Relation


Kurang tepatnya terjemahan Public relation menjadi Hubungan Masyarakat, menyangkut makna istilah Public. Terjemahan Relation menjadi ”hubungan” bisa dibilang tepat, tetapi untuk terjemahan public menjadi ”masyarakat” itu masih kurang tepat. Karena ”masyarakat” lebih kepada Society, jadi untuk arti Public Relation menjadi ”hubungan Masyarakat” itu masih kurang tepat. Tetapi masyarakat kita sudah terbiasa dengan definisi Hubungan Masyarakat ini. Pengertian Public memang luas, tetapi dalam konteks Public Relation maknanya harus dikaitkan dengan faktor ”kepentingan bersama”(common interest).
Humas atau Public Relations menurut (British) Institute of Public Relations (IPR) Frank Jefkins dalam bukunya “Public Relations” adalah sebagai berikut :

“PR adalah keseluruhan upaya yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik (goodwill) dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya ”. (2003 : 9)

Dari definisi diatas maksudanya adalah “upaya yang terencana dan berkesinambungan”, ini berarti humas adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasikan sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu, dan semuanya ini berlangsung secara berkesinambungan dan teratur.

Sedangkan tujuan utamanya adalah menciptakan dan memelihara saling pengertian, maksudnya adalah untuk memastikan bahwa organisasi tersebut senantiasa dimengerti oleh pihka-pihak lain yang turut berkepentingan. Dengan adanya kata ‘saling’, maka itu berarti organisasi juga harus memahami setiap kelompok atau individu yang terlibat dengan khalayak atau publik.

Dalam membahas pengertian Public, kita perlu melihatnya dari 2 aspek yaitu :

· Aspek Geografis

Secara geografis Public adalah orang-orang yang berkumpul bersama-sama di suatu tempat, baik tempat itu daerah seluas wilayah negara ataupun desa.

· Aspek Psikologis

Secara psikologis Public adalah sejumlah orang yang sama-sama menaruh perhatian terhadap suatu hal atau keinginan yang sama tanpa ada sangkut pautnya dengan tempat mereka berada.

Karakteristik Public Relation :

1. Humas adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang berlangsung dua arah secara timbal balik

2. Humas merupakan sarana penunjang tercapainya tujuan yang telak ditetapkan oleh manajemen dari suatu organisasi

3. Publik yang menjadi sasaran kegiatan humas adalah publik intern dan publik ekstern

4. Operasionalisasi humas adalah membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publik dan mencegah terjadinya rintangan psikologis baik yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak publik.
2.2.2 Fungsi PR

Fungsi Humas menurut Cultip & Center and Canfield Ruslan Rosady dalam bukunya “Manajemen PR dan Media Komunikasi”, fungsi humas yaitu:

1. Menunjang aktivitas utama manajeman dalam mencapai tujuan bersama (fungsi melekat pada manajeman organisasi).

2. Membina hubungan yang harmonis antara organisasi denga publiknya yang merupakan khalayak sasaran.

3. Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, perserpsi, dan tanggpan masyarakat terhadap organiasasi yang diwakilinya atau sebaliknya.

4. Melayani keinginan publik dan memberikan sumbangan saran kepada pemimpin organisasi demi tujuan dan manfaat bersama.

5. menciptakan komunikasi dua arah atau timbal balik, dan mengatur arus informasi, publikasi serta pesan dari organisasi ke publiknya atau sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak. (2006 : 19).
Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan mengenai peranan humas pada intinya adalah sebagai penghubung perusahaan yang diwakilinya dengan publik, sebisa mungkin terus membina hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan, serta menciptakan citra positif bagi perusahaan.

Pada Public Relations melekat Dua aspek yang hakiki yang mutlak harus ada. Kedua aspek tersebut adalah :

a. Sasaran Public Relations adalah publik intern (Internal Public) dan Public Ekstren (External Public)

Publik intern adalah orang-orang yang bergiat di dalam organisasi, antara lain para karyawan. Publik ekstern adalah orang-orang di luar organisasi yang ada kaitannya dengan kegiatan organisasi, misalnya para pejabat kantor Pajak, Kantor Telepon, dll.

b. Kegiatan Public Relations adalah komuniaksi dua arah timbal balik (Reciprocal Two Way Traffic Communication)
Hal tersebut berarti bahwa dalam rangka penyampaian informasi, baik yang ditujukan kepada publik intern maupun ekstern, harus terjadi arus balik (Feedback). Ini berarti bahwa kepala Hubungan Masyarakat (Kahumas) harus mengetahui efek atau akibat penyampaian informasinya itu, apakah ditanggapi publik secara positif atau secara negatif.
2.3 Analisa Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)


Kegiatan sehari-hari selama PKL :

1. Merekap event Flexi Ekskul dan event Bimoli Menggoreng Bandung yaitu melaporkan setiap detil kegiatan yang berlangsung pada event tersebut. Dari mulai loading alat, alat apa saja yang di perlukan, sampai acara itu selesai.

2. Browsing yaitu mencari sekolah-sekolah yang ada di daerah kabupaten Bandung dan Cimahi untuk di datangi oleh tim STV dan Flexi.

3. Survey sekolah yaitu mendatangi langsung sekolah-sekolah yang akan dijadikan tempat untuk event Flexi Ekskul, melihat antusias siswa-siswinya, melihat keadaan halaman sekolah yang memadai untuk dibuat stage berukuran besar.

4. Event Flexi Ekskul yaitu acara yang di buat untuk anak-anak sekolah khususnya anak SMA,SMK, dan Madrasah Aliyah. Menampilkan kesenian-kesenian yang di sajikan oleh anak-anak sekolah dan di akhir acara dari pihak STV dan Flexi menampilkan dua band sebagai bintang tamunya.

5. Event Bimoli Menggoreng Bandung yaitu acara yang dibuat khusus untuk ibu-ibu yang hobi memasak, tetapi disini memasak perkelompok. Di pandu oleh seorang chef dan di akhir masakan akan di nilai oleh juri dari pihak STV dan Bimoli.

6. Loading alat yaitu masuknya alat-alat seperti sound, mixer, dan stage ke area event. Loading alat dilakukan bila keadaan lapangan sudah clear atau sepi karena akan mengganggu kegiatan yang sedang berlansung, biasanya dilakukan sore atau malam hari.

7. Breefing yaitu rapat tetapi lebih santai dan tidak terlalu formil. Breefing dengan ibu-ibu peserta bimoli di adakan di ruang rapat STV. Breefing dengan anak sekolahpun tidak jauh beda dengan breefing yang dilakukan bersama ibu-ibu peserta bimoli, hanya saja tempat breefingnya yang berbeda, yaitu langsung di aula sekolah.
2.4 Analisa Kegiatan PR (Public Relation)


Seorang PR (Public Relation) memiliki peranan penting dalam menentukan sukses atau tidaknya misi, visi, dan tujuan bersama dalam organisasi tersebut. Fungsi staf humas adalah mewakili publik pada manajemen dan manajemen pada publik sehingga tercipta arus komunikasi dua arah, baik bagi informasi maupun prilaku. Secara otomatis, fungsi humas termasuk fungsi manajemen dalam rangka mencapai tujuan sentral organisasi/perusahaan. Fungsi PR bersifat melekat pada organisasi/perusahaan.

Perananan umum PR dalam manajemen sebuah organisasi

· Mengevaluasi sikap dan opini publik

· Mengidentifikasi kebijakan dan prosedur organisasi atau perusahaan dengan kepentingan publiknya

· Merencanakan dan melaksanakan kegiatan atau aktivitas PR/Humas

Kegiatan Publik Relation bersifat dinamis dan fleksibel terhadap perkembangan dinamika kehidupan masyarakat yang mengikutikemajuan zaman, khususnya era globalisasi.


Adapun ruang lingkup tugas seorang PR dalam sebuah organisasi antara lain meliputi aktivitas :

a. Membina hubungan ke dalam (Public Internal)


Yang dimaksud dengan Public Internal adalah orang-orang yang bergiat di dalam organisasi, antara lain yaitu para karyawan. Public Internal antara organisasi yang satu dengan yang lainnya dapat berbeda. Misalnya, pada perusahaan selain karyawan, termasuk pula para pemegang saham.

b. Membina hubungan keluar (Public Eksternal)


Yang dimaksud dengan Public Eksternal adalah orang-orang diluar organisasi yang masih ada kaitannya dengan kegiatan organisasi. Menurut H. Fayol beberapa kegiatan dan sasaran PR, adalah :

a. Membangun Identitas dan Citra Perusahaan (Building Corporate Identity and Image)

· Menciptakan identitas dan citra perusahaan positif.

· Mendukung kegiatan komunikasi timbal balik dua arah dengan berbagai pihak.

b. Menghadapi krisis (Facing Of Crisist)

· Menghadapi krisis dan menangani keluhan (Complain) dan menghadapi krisis yang terjadi

c. Mempromosikan aspek kemasyarakatan (Promotion Public Causes)

· Mempromosikan yang menyangkut kepentingan public

· Mendukung kegiatan pemerintah

· Kegiatan PR (Public Relation)


Kegiatan PR adalah komunikasi dua arah timbal balik (reciprocal two way traffic communication).


Hal tersebut berarti bahwa, dalam rangka penyampaian informasi, baik yang ditujukan kepada Public Internal maupun kepada Public External, harus terjadi arus balik (feed back). Ini berarti bahwa PR Manager harus mengetahui efek atau akibat dari penyempaian informasi itu, apakah ditanggapi publik secara positif atau secara negatif.

Peranan umum PR dalam manajem sebuah organisasi

· Mengevaluasi sikap dan opini publik

· Mengidentifikasi kebijakan dan prosedur organisasi atau perusahaan dengan kepentingan publik

· Merencanakan dan melaksanakan penggiatan aktivitas PR/Humas
2.5 Analisis Layanan STV Bandung Kepada Mahasiswa PKL
Selama peneliti melakukan Kerja Praktik di STV Bandung, yang dirasakan adalah sambutan para karyawan yang sangat ramah dan penuh dengan kekeluargaan. Bahkan mereka tidak segan-segan untuk memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mencoba bagaimana semua kergiatan berlangsung. Disini peneliti dituntut untuk mandiri dalam berbagai kegiatan rutin maupun insidentil selama kerja praktik.

Pelayanan menurut Hartanto (1999:2) adalah upaya memberikan kepuasan kepada pelanggan/pengunjung berupa pemberian kemudahan, kelancaran, kenyamana serta keamanan kepada pelanggan dari pihak perusahaan. J. P. G Sianipar menyatakan bahwa pelayanan tidak hanya terbatas pada fasilitas fisik pelayanan akan tetapi meliputi juga dimensi emphaty yaitu tingkat perhatian dan kepedulian penyedia jasa atas kepentingan, kebutuhan dan keluhan pelanggan (penerima jasa).

Dari uraian diatas maka hal penting mengenai pelayanan yaitu :

Pertama, pelayanan bersifat tanpa wujud (intangible) artinya upaya dari aktifitas pelayanan dapat dirasakan oleh pelanggan yang menerima pelayanan (puas/tidak puas); kedua, pelayanan dapat berbentuk pemberian kemudahan, kelancaran, kenyamanan, serta keamanan dalam diri pelanggan. Maka dari itu pelayanan pelanggan (Costumers service) amat dibutuhkan untuk menjaga kredibilitas suatu perusahaan dan menjaga citra perusahaan semakin meningkat.

Pelayanan yang diberikan STV Bandung kepada peneliti sangat baik. Selama melakasanakan PKL (Praktek Kerja Lapangan) di STV Bandung, peneliti merasakan suasana yang cukup menyenangkan, dan karyawan-karyawannya yang ramah. Peneliti diberikan kesempatan untuk mengikuti kegiatan yang bisanya dilakukan oleh divisi Off Air salah satunya seperti kegiatan Flexi Ekskul dan kegiatan Bimoli Menggoreng Bandung.

Selain itu juga peneliti diberikan kesempatan untuk meliput berita pada kegiatan Flexi Ekskul bersama-sama teman job training. Bila peneliti mengalami kesulitan, hambatan, ataupun hasil yang kurang sempurna maka pihak STV mengoreksi dari hasil yang telah peneliti lakukan, sehingga hal tersebut menjadi suatu pembelajaran bagi peneliti agar dapat lebih baik lagi di masa yang akan datang, khususnya dalam bidang PR.

Hasil dari kerja praktek ini adalah memberikan suatu pemahaman yang berarti bagi peneliti tentang bagaimana sistematika kerja, manajerial dan pelayanan perusahaan yang semestinya diberikan kepada publik.
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